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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Semua proses penelitian yang dilakukan pada intinya untuk memudahkan dalam 

penyajian hasil pada bagian pembahasan. Bab pembahasan yang telah diuraikan secara 

mendetail akhirnya dapat disimpulkan pada bagian penutup ini dalam bentuk yang 

ringkas. Bagian penutup ini juga diharapkan dapat menjadi representasi dari hasil 

pembahasan secara menyeluruh. Kesimpulan dari pembahasan penelitian ini dapat 

diuraikan sebagai berikut. 

5.1.1 Karakteristik Sarana Kecamatan Lueng Bata  

Sarana yang terdapat di Kecamatan Lueng Bata berupa sarana pendidikan, 

sarana kesehatan, sarana peribadatan, sarana pemerintahan, sarana RTH dan sarana 

perdagangan dan jasa. Sarana yang terdapat di kecamatan Lueng bata tersebar di 9 

kelurahan. Sarana pendidikan berjumlah 14 unit, TK 3 unit, SD 5 unit, SLTP 3 unit , 

SMA 1 unit dan PT 2 unit. Untuk sarana kesehatan terdapat rumah bersalin 1 unit, 

puskesmas 1 unit, pustu 1 unit, praktek bidan dan dokter 11 unit, dan puskesmas 9 unit. 

Untuk sarana peribadatan terdapat 6 unit mesjid dan 12 unit musholla. Untuk 

perdagangan dan jasa terdapat 232 unit toko. Untuk RTH terdapat 2 unit makam dan 2 

unit lapangan olah raga. Untuk kantor terdapat 4 unit kantor provinsi, 3 unit kantor kota, 

1 unit kantor militer, 1 unit kantor kecamatan, dan 9 unit kantor kelurahan. 

5.2 Karakteristik Penduduk Kecamatan Lueng Bata  

Kecamatan Lueng Bata memiliki luas wilayah yang mencapai 543,1 Ha dan 

jumlah penduduk sebanyak 23.593 jiwa, Selisih antara jumlah laki-laki dan perempuan 

hanya terpaut sedikit, yaitu 11.953 jiwa untuk laki-laki dan 11.640 untuk jumlah 

perempuan. Pertumbuhan penduduk Kecamatan Lueng Bata di penggaruhi oleh migrasi 

masuk dimana rata-rata migrasi masuk sebesar 4,4 persen. Berdasarkan arahan 

kebijakan RTRW bagian pesisir kota banda aceh tidak memeungkinkan untuk di 

kembangkan sebagai ksawan permukiman hal ini menyebabkan kecamatan-kecamatan 

seperti Kecamatan Lueng Bata menjadi pusat hunian baru. 

5.3 Kebutuhan Sarana Kecamatan Lueng Bata 

 Berdasarkan RTRW Kota Banda Aceh Tahun 2009-2029 rencana sistem pusat 

pelayanan Kota Banda Aceh menetapkan Kelurahan Lamdom dan Kelurahan Batoh 

Kecamatan Lueng Bata sebagai pusat kota baru. Sebagai pusat kota baru kecamatan 
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harus memenuhi kebutuhan akan sarana sebagai pusat kota baru. Sarana yang harus di 

tersedia sebagai pusat kota baru yaitu sarana Pusat pemerintahan/perkantoran yang baru, 

Pasar, Rumah Sakit Umum, pendidikan berupa SLTP dan SLTA dengan skala pelayana 

regional.  

Sedangkan untuk kebutuhan sarana di Kecamatan Lueng bata memerlukan 

penambahan dan peningkatan dari sarana yang ada. Kebutuhan sarana di Kecamatan 

Lueng bata di jabarkan sebagai berikut: 

Tabel 5.1 
Pemenuhan Kebutuhan Sarana Kecamatan Lueng Bata 

No Sarana 
Pnambahan Pusat Kota Baru 

Unit Unit 
1 TK 3 - 
2 SLTP - 1 
3 SLTA - 1 
4 Rumah Sakit Umum - 1 
5 Rumah Bersalin 3 - 
6 Mesjid - 1 
7 Pusat Pemerintahan - - 
8 Makam - 1 
9 Pasar - 1 

Sumber: Hasil Analisi 2013 


